BABE 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-21 literasi sains merupakan salah satu keterampilan yang
harus dimiliki dan 16 keterampilan menurut WEF (World Economic Forum)
(WEFUSA, 2015). Pembelajaran sains merupakan proses pembelajaran yang
meliputi kegiatan yang dirancang secara teratur untuk dapat menyehdiki
fenomena alam dan dapat menghasilkan produk ilmiah, proses ilmiah serta sikap
ilmiah (Tagiyyah et af .. 2017). Pendidikan sains memiliki peranan utama yaitu
dapat mengimplementasikan masyarakat yang berliterasi sams (Rusdi er af ..
2017). Siswa yang memiliki literasi sains akan memiliki kemampuan peduli dalam
menyikapi permasalahan yang berkembang di masyarakat, berpikir kntis kreatif
serla memiliki pen an dan pemahaman yang mendalam untuk diterapkan
{Anjasan, 2014).

Di era revolusi industn 4.0, literasi sains mendapatkan perhatian besar
bag duma pendidikan di berbagai belahan dumia, termasuk di Indonesia (Sunart,
etal,. 2018; OECD, 2016). PISA (Program for International Student Assessment)
vang dilakukan setiap 3 tahun sekali. Pada whun 2012 Indonesia menduduki
peringkat 64 dan 65 negara yang menjadi subjek penelitian dengan skor 382 pada
bidang literasi sans (Astuti, 2017). Kemudian pada tahun 2015 skor PISA
Indonesia meningkat menjadi 403 poin pada bidang literasi sains dan menduduks
peringkat 62 dan 72 negara peserta survel. Tahun 2008 Indonesia menduduki
peningkat 70 dan 78 negara peserta dengan mlm rata-rata sebesar 396 poin pada
bidang hiterasi sains (OECD, 2019). Pada tahun 2022 skor PISA Indonesia pada
bidang literasa smins mengalami penurunan poin menjaci 383 dengan menduduk:
peringkat 63 dan 8] negara (OECD, 2023). Berdasarkan keempat mila PISA
tersebut terhihat bahwa kemampuan literasi smins siswa di Indonesia masih
dibawah rata-rata dan masih dalam kategon perlu perbaikan besar (Pakpahan,
2022).




Penentu tercapainya kemampuan literasi sams siswa secara maksimal
dapat dilakukan melalui pemilihan model pembelajaran (Rusilowatier.al., 201 8).
Model pembelajaran alternatifl vang mampu membangun kemampuan literasi
sains  siswa adalah model pembelajaran Problem  Based Learning
(PEL) (Nurtanto, ef al., 2020). PSL dapat memberikan pengaruh positif
terhadap pemingkatan kemampuan hiterasi smins (Alyana, et al, 2019; Brown,
cl.al, 20016; Nasution, Liliawati, & Hasanah, 2009; Murhairam, et of . 2019).
Model Pembelajaran PSL merupakan model pembelajaran yang diawali dengan
permasalahan autentik (nyata) yang sesum dengan maten sehingga dapat melatih
siswa berpakir aknf dalam memecahkan masalah.

Kurikulum di berbagni jenjang, pendidikan kamkter dan budaya menjadi
hal yang penting, terutama dalam pengembangan keterampilan siswa dalam
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-han dan menjalankan perannya di
masa depan (Chang & Munoz, 2016). Pembelajaran etnosains berbasis kearifan
lokal, mengajak para peserta didik untuk dekat dengan Imgkungan sekitamya serta
mampu memahami fenomena yang terjadi di sekitar mereka (Andavani et al.,
2021), schingga dapat menciptakan produk generasi yang responsif dan peka
terhadap lingkungan sosial dan budaya bangsa. Pola pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan tidak hanya membekali siswa dengan pengetahusn yang luas
namun juga mencerminkan karakter yang kuat (Anggrmm & Kusmart, 2015).
Konlen etnosains dalam pembelajaran berpengaruh positif terhadap kesadaran
budava lokal siswa (Sudarmin et af ., 2018) dan dapat memingkatkan minat
membaca dan literasi sains (Melyasan dkk., 2018).

Melalwi model Pembelajaran PEL terintegrasi elnosamns, siswa akan
menghubungkan permasalahannya dengan budaya disekitammya (Defiyant
& Sumarmi, 2020; Devi & Bayu, 2020). Salah satu jemis pembelajaran yang
memiliki potensi uniuk meningkatkan kemampuan  berliterasi  sams  adalah
etnosains (Rosidah er af ., 2020).

Hasil penclitian sebelumnya oleh Arifanm Nisa, Suodramin & Sarmini
(2015) dengan judul penelitian efektivitas penggunaan modul terintegrasi
ctnosains  termtegrasi masalah untuk  memngkatkan hterasi sans  siswa,

menyataan bahwa modul yang terintegrasi etnosains dalam  pembelajaran




terintegrasi masalah efekuf diterapkan dalam pembelajaran [PA dengan melihat
dari perbedaan rata-rata postress kelas eksperimen yaitu 81,38 sedangkan rata-rata
nilai postiest kelas kontrol 778,

Pada sckolah SMP Negeni 3 Tigapanah di kelas VII berdasarkan hasil
wawancara menyatakan bahwasanya gurn mata pelajaran  [PA  belum
mengimplementasikan model pembelayjaran problem based learming tenntegras:
ctnosains dalam pembelajaran IPA dan belum permah dilakukan pemilaian khusus
terkait literasi samns. Pembelajaran IPA di kelas menerapkan ceramah dan diskusi.
Pembelajaran IPA pada maten suhu, kalor dan pemuaan belum pernah dikaitkan
dengan etnosains schingga siswa belum mengetahw keterkaitan suhu, kalor dan
pemuaian dengan etnosains. Hasil observasi di kelas VII-1 yang berjumlah 21
siswa penelii mengamati bahwasanya dalam proses pembelajaran siswa belum
mampu menghubungkan maten pembelajaran dalam kehidupan  sehari-han
dengan tepat, siswa belum mampu menganalisis sebab-akibat terjadinya suatu
fenomena sains dan siswa kurang peka terhadap suatn fenomena sains.
Berdasarkan uraian di atas penchiti tertarik meneliti “Pengaruh Problem Based
Learning (FBL) terintegrasi Etnosains terhadap Literasi Sains Pada Maten Subu,
Kalor dan Pemuaian di SMP Negen 3 Tigapanah™.

1.2,  ldentifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian i adalah sebagan berikut:

I.  Literasi smins siswa rendah berdasarkan skor PISA.

2. Gumu kurang melibatkan masalah nyata, dimana masih hanya terbatas
konsep vang teoritis.

3. Pemahaman konsep sams di kehidupan nyata tidak dapat diperoleh secara
maksimal.

4. Pembelajaran IPA pada maten suhu, kalor dan pemuaian  belum
mencrapkan model pembelajaran PRL terintegras: etnosams.




1.3

U

L4,

1.5,

L.6.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian i1 adalah :

Model pembelajaran PEL tenniegrasi etnosains.

Literasi sains siswa di SMP Negen 3 Tigapanah di kelas VII-1.
Respon siswa terhadap model PEL tenntegras: elnosains
Materi suhu, kalor dan pemuaian sebagai pokok bahasan.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah untuk penelitian adalah:
Apakah terdapat pengaruh model PBL termiegrasi etnosains terhadap
kemampuan literasi sains siswa 7

Bagaimana respon siswa terhadap model PRL tenntegrasi etnosains?
Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian im adalah:

Untuk mengetahui apakah model pembelajaran PBL tenntegras: etnosains
berpengaruh pada hiterasi sains siswa.

Untuk mengetahui respon siswa lerhadap model pembelajaran PEL

lerinlegrasi elnosains
ManTaat Penclibian

Manfaat penehitian 1mi adalah sebaga benkut

Pencliian dapat dibuat untuk sarana memingkatkan pengetahuan terutama
dalam hal literasi sains dengan mode]l PBL tenntegras: etnosains.
Menambah informasi mengenal literasi sains yvang diperoleh yang
menggunakan model pembelajaran PR lerintegras: etnosains.
Membenkan informasi mengenai jawaban siswa dengan menggunakan
maodel pembelajaran PEL tenntegrasi etnosains pada mater: suhu, kalor
dan pemuaian.

Memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam pemecahan masalah,
schingga dapat meningkatkan literasi sains siswa.
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5. Model pembelajaran FBL terintegrasi etnosains pada maten subu, kalor
dan pemuaian dapat mempermudah siswa dalam meningkatkan literasi

sainsnya.




